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ABSTRAK

Pulau Nipa merupakan salah satu pulau terluar dari 22 pulau di Provinsi Kepulauan
Riau yang terletak di Kelurahan Pemping, Kecamatan Belakang Padang, Kota
Batam, Provinsi Kepulauan Riau. Pulau Nipa ini mendapat perhatian khusus karena
letaknya cukup dekat dengan negara lain yaitu Singapura, potensi pembangunan di
pulau-pulau kecil terluar cukup besar karena letaknya strategis dari aspek ekonomi,
pertahanan, dan keamanan. Di samping itu, di pulau-pulau kecil terluar tersebut
memiliki ekosistem khas tropis dengan produktivitas hayati tinggi yaitu terumbu
karang (coral reef), lamun (seagrass), dan mangrove. Ketiga ekosistem tersebut
saling berinteraksi secara fisik, ataupun dalam bentuk bahan organik terlarut, bahan
organic partikel, migrasi fauna dan aktivitas manusia. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perlindungan Pulau Nipa sebagai pulau terluar di kawasan
Provinsi Kepulauan Riau dengan menggunakan teori Boundary Making dan
berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2008 Tentang Wilayah Negara.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum empiris
dengan innforman sebanyak 2 (dua) orang serta menggunakaan teknik dan alat
pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa Kewenangan pemerintah maupun pemerintah daerah dalam
mengelola Kawasan perbatasan tercantum di Pasal 9 Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2008 tentang Wilayah Negara. Khususnya dalam penelitian kali ini, Peneliti
telah menguraikan salah satu Kawasan perbatasan yang berada wilayah Provinsi
Kepulauan Riau yakni, Pulau Nipa yang terletak di Kota Batam, Sejauh ini, fakta
di lapangan terkait Pembangunan, pengembangan, serta pengelolaan Pulau Nipa
hanya baru tampak dari perhatian dari Pemerintah Pusat sedangkan bagi Pemerintah
Kota Batam dan Pemerintah Provinsi Kepri belum mengoptimalkan peranannya
dalam mengelola Pulau Nipa dikarenakan adanya berbagai keterbatasan seperti
kurangnya anggaran serta kewenangan terbatas yang dimiliki oleh mereka. Untuk
itu, seluruh aspek Pembangunan dan pemerintahan terlibat di dalamnya. Maka
kerjasama pemerintah baik pusat dan daerah sangat diperlukan.
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ABSTRACT

Nipa Island is one of the outer islands of the 22 islands in the Riau Island Province
Region, located in Pemping Village, Behind Padang District, Batam City, Riau
Islands Province. Nipa Island has received special attention because it is quite
close to another country, namely Singapore. The potential for development on the
outermost small islands is quite large because of its strategic location from
economic, defense and security aspects. Apart from that, the outermost small
islands have typical tropical ecosystems with high biological productivity, namely
coral reefs, seagrass and mangroves. These three ecosystems interact with each
other physically, or in the form of dissolved organic matter, particulate organic
matter, fauna migration and human activities. The aim of this research is to
determine the protection of Nipa Island as the outermost island in the Riau Islands
Province area by using Boundary Making theory and based on Law Number 43 of
2008 concerning State Territory. The method used in this research is empirical
legal research with 2 (two) informants and uses data collection techniques and
tools in the form of interviews and documentation. The results of this research state
that the authority of the government and regional governments to manage border
areas is stated in Article 9 of Law Number 43 of 2008 concerning State Territories.
Specifically in this research, the researcher has described one of the border areas
in the Riau Islands Province, namely, Nipa Island which is located in Batam City.
So far, facts on the ground related to the development, development and
management of Nipa Island have only been visible from the attention of The Central
Government, while the Batam City Government and the Riau Islands Provincial
Government have not optimized their role in managing Nipa Island due to various
limitations such as a lack of budget and the limited authority they have. For this
reason, all aspects of development and government are involved in it. So
cooperation between central and regional governments is very necessary
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